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ABSTRAK

JUDUL SKRIPSI INI ADALAH : “PELAKSANAAN TUGAS LOKA PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN KABUPATEN ENDE DALAM MENYELENGGARAKAN
PENGAWASAN PEREDARAN OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN DAN
KOSMETIK DITINJAU DARI PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 80 TAHUN 2017 TENTANG BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
(BPOM). DISUSUN OLEH FERDINANDUS DAKOSTA NGAGA JAGA, NIM 2014111389.

Loka Pengawas Obat dan Makanan Kabupaten Ende diberikan tanggung jawab dalam melakukan
pengawasan terhadap produksi dan peredaran setiap obat dan makanan sesuai Pasal 2 ayat (1)
Peraturan presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
yaitu tugas menyelenggarakan tugas pemerintah di bidang pengawasan obat dan makanan. Namun
berdasarkan penelitian yang dilakukan di Loka Pengawas Obat dan Makanan Kabupaten Ende,
sesuai fakta di lapangan belum melaksanakan tugas sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan
Presiden tersebut.

Ada pun jenis penelitian ini adalah empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis yaitu
pelaksanaan tugas pengawasan oleh Loka Pengawas Obat dan Makanan Kabupaten Ende ditinjau
dari Pasal 2 ayat (1) Perpres Nomor 80 Tahun 2017.

Hasil Penelitian ini adalah diketahui bahwa yang dilakukan Loka Pengawas Obat dan Makanan
Kabupaten Ende tentang bagaimana cara menyelenggarakan pengawasan terhadap peredaran obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik ditinjau dari Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan nyatanya sesuai fakta di
lapangan belum melaksanakan tugas sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden tersebut.
Berdasarkan penelitian di Toko Ancishop menjual produk temulawak yang tidak memiliki ijin
edar namun tidak pernah mendapat pengawasan, sehingga produk kosmetik temulawak walaupun
tidak ada ijin edar, tidak berlabel dan tidak memiliki nomor registrasi dari Badan Pengawas Obat
dan Makanan tetap terjual.

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa pelaksanaan tugas Loka Pengawas Obat Dan Makanan
Kabupaten Ende dalam menyelenggarakan pengawasan peredaran kosmetik temulawak telah
dilaksanakan, namun pengawasan belum secara menyeluruh. Faktor-faktor pengawasan tidak
menyeluruh disebabkan karena kurangnya Sumber Daya Manusia, Rendahnya Tingkat
Pemahaman Konsumen Terhadap Produk Kosmetik temulawak.

Maka dapat disarankan untuk Pimpinan dan staf di Loka Pengawas Obat dan Makanan Kabupaten
Ende, hendaknya melakukan pengawasan secara menyeluruh kepelaku usaha di Kabupaten Ende
secara berkala, dan memberikan sanksi secara tegas kepada pelaku usaha yang menjual produk
tanpa ijin edar dan tidak berlabel, serta tidak memiliki nomor registrasi BPOM.

Kata Kunci: Pelaksanaan, Peredaran, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Temulawak.
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ABSTRACT

THE TITLE OF THIS THESIS IS: “IMPLEMENTATION OF THE TASK OF ENDE
DISTRICT DRUG AND FOOD CONTROL WORKSHOP IN ORGANIZING THE
SUPERVISION OF CIRCULATION OF TRADITIONAL DRUG, HEALTH AND
COSMETIC SUPPLEMENTS REVIEWING FROM THE PRESIDENTIAL
REGULATION OF THE REPUBLIC OF INDONESIA NUMBER 80 OF THE REPUBLIC
OF INDONESIA REGULATION OF THE REPUBLIC OF INDONESIA NUMBER 80 OF
THE REPUBLIC OF INDONESIA. COMPLETED BY FERDINANDUS DAKOSTA
NGAGA JAGA, NIM 2014111389.

The Drug and Food Supervisory Workshop in Ende Regency is given the responsibility of
supervising the production and distribution of each drug and food in accordance with Article 2
paragraph (1) of Presidential Regulation Of The Republic Of Indonesia Number 80 of 2017
concerning the Food and Drug Supervisory Agency (BPOM), namely the task of carrying out
government duties in the field of supervision. medicine and food. However, based on research
conducted at the Food and Drug Supervisory Workshop, Ende Regency, according to the facts on
the ground, they have not carried out their duties as mandated in the Presidential Regulation.

The type of this research is empirical with a sociological juridical approach, namely the
implementation of supervisory duties by the Food and Drug Supervisory Workshop of Ende
Regency in terms of Article 2 paragraph (1) of Presidential Regulation Number 80 of 2017.

The results of this study are known that what the Drug and Food Supervisory Workshop of Ende
Regency did on how to carry out supervision of the circulation of traditional medicines, health
supplements and cosmetics in terms of the Presidential Regulation of the Republic of Indonesia
Number 80 of 2017 concerning the Food and Drug Supervisory Agency is in fact according to the
facts on the ground. have not carried out their duties as mandated in the Presidential Regulation.
Based on research at Ancishop Stores selling temulawak products that do not have a distribution
permit but have never received supervision, so that temulawak cosmetic products even though
there is no distribution permit, are not labeled and do not have a registration number from the Food
and Drug Supervisory Agency.

The conclusion in this study is that the implementation of the task of the Drug and Food
Supervisory Workshop in Ende Regency in carrying out supervision of the circulation of
temulawak cosmetics has been carried out, but the supervision has not been comprehensive.
Control factors are not comprehensive due to lack of human resources, low level of consumer
understanding of temulawak cosmetic products.

Therefore, it can be suggested that the leadership and staff at the Food and Drug Supervisory
Center in Ende Regency should carry out comprehensive supervision of business actors in Ende
Regency on a regular basis, and give strict sanctions to business actors who sell products without
distribution permits and without labels, and do not have a BPOM registration number.
Keywords: Implementation, Distribution, Traditional Medicine, Health Supplements,
Temulawak.
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